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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya sikap proaktif siswa yang membuat anak kurang mampu melakukan tindakan yang lebih aktif, mengambil inisiatif dan menentukan pilihan serta merespon secara positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji adanya efektivitas Sport Education Model dalam pembelajaran permainan bola voli terhadap sikap proaktif siswa sekolah menengah atas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode True Eksperimen dengan menggunakan desain penelitian Randomized Control Grup Pretest-Posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Teluk Jambe Timur yang berjumlah 374 Siswa. Sampel yang diambil 68 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket terbuka dengan memakai skor Skala Likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1). Terdapat efektivitas Sport Education Model dalam pembelajaran permainan bola voli terhadap sikap proaktif siswa kelas X SMA Negeri 1 Teluk Jambe Timur. 2). Terdapat efektivitas model pembelajaran konvensional (Direct Instruction Model) dalam permainan bola voli terhadap sikap proaktif siswa kelas X SMA Negeri 1 Teluk Jambe Timur. 3). Model pembelajaran pembelajaran sport education model lebih besar memberikan efektivitas terhadap sikap proaktif siswa dari model konvensional (Direct Instruction Model) dalam permainan bola voli siswa sekolah menengah atas. 

Kata kunci: Sport Education Model, Permainan Bola Voli, Sikap Proaktif.
Abstract

This research is motivated by the low proactive attitude of students which makes children less able to take more active actions, take initiative and make choices and respond positively. This study aims to determine and test the effectiveness of the Sport Education Model in learning volleyball games on the proactive attitude of high school students. The method used in this study is the True Experiment method using the Randomized Control Group Pretest-Posttest design. The population in this study were students of class X SMA Negeri 1 Teluk Jambe Timur, totaling 396 students. Samples were taken by 68 students using the sampling technique, namely Cluster Random Sampling. The instrument used is a open questionnaire, and Using a Likert Scale score. The research results show that: 1). There is the effectiveness of the Sport Education Model in learning volleyball games on the proactive attitude of class X students of SMA Negeri 1 Teluk Jambe Timur. 2). There is the effectiveness of the conventional learning model (Direct Instruction Model) in volleyball games on the proactive attitude of class X students of SMA Negeri 1 Teluk Jambe Timur. 
3). The sport education learning model provides greater effectiveness for students' proactive attitudes than the conventional model (Direct Instruction Model) in high school volleyball games.
Keywords: Sport Education Model, Volleyball Game, Proactive Attitude.
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aktivitas yang berupa proses untuk mengembangkan kemampuan, sikap dan rohaniah yang mencangkup aspek mental, intelektual dan spritual (Bangun, 2016). Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat didalamnya baik pelaksana pendidikan dilapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu menejemen pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan jasmani adalah proses menjadikan seseorang dalam kegiatan jasmani memperoleh pertumbuhan serta perkembangan jasmani yang dilakukan secara sadar dari segi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Pendidikan jasmani adalah bagian integral pada suatu proses pendidikan secara keseluruhan, merupakan prsoses pendidikan melalui aktivitas fisik yang dipilih untuk mengembangkan serta meningkatkan kemampuan organik, neuromaskuler, interatif, sosial dan emosional (Rahayu, 2013). Dengan pendidikan jasmani siswa akan memperoleh berbagai ungkapan yang tepat erat kaitannya dalam kesanpribadi yang menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran jasmani, kebiasaan hidup sehat dan mempunyai pengetahuan serta pemahaman terhadap gerak manusia (Gani, 2018). Peranan Pendidikan Jasmani merupakan benar-benar penting, yang memberikan peluang terhadap siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melewati aktivitas jasmani, bermain dan olahraga yang dilaksanakan secara sistematis (Pahliwandari, 2016). 
Perwujudan tujuan penjasorkes diperlukan suatu model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteritik siswa dan lingkungan sekolah. Model pembelajaran merupakan merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Hal serupa dinyatakan oleh  (Suherman, 2007) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Kemudian (Weil, 1996) menambahkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam seting tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. 

SEM adalah salah satu model pembelajaran pendidikan jasmani yang dapat membuat siswa aktif dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Siedentop, 1994) menjelaskan bahwa siswa yang terlibat dalam SEM akan menjadi melek, antusias dan kompeten dalam olahraga. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Perlman, 2012) yang menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalam SEM berkembang ke arah yang lebih baik dalam motivasi yang terbentuk dengan sendirinya dalam diri siswa. 

Model Sport Education (SEM )Sport education adalah sebuah kurikulum dan model pembelajaran yang dikembangkan untuk program pendidikan jasmani disekolah. Hal tersebut dikemukakan oleh (Siedentop, 1994) yaitu “Sport education is a curriculum and instruction model developed for school physical education programs”. Selanjutnya (Siedentop, 1994) menyatakan “Sport education provides experiences that are more complete and authentic than typical PE sport”. In this model student not only learn more completely how to play sports but also to coordinate and manage their sport experiences”. Artinya sport education memberikan banyak pengalaman yang lebih lengkap dan authentic daripada metode pembelajaran pendidikan jasmani yang lain. Dalam model ini siswa tidak hanya mempelajari bagaimana cara bermain olahraga namun mereka juga diberikan pengalaman dalam berkoordinasi dan mengatur sebuah kompetisi. 

Tujuan dari SEM menurut (Siedentop, 1994) yaitu “The sport education model has considerably more ambitious goals than most PE sport programs. It seeks to educate student to be players in the fullest sense and to help them develop as competent, literate, and enthusiastic sportspeople”. Menurutnya SEM memiliki tujuan yang lebih ambisius dari kebanyakan program pendidikan jasmani. SEM berusaha mendidik siswa untuk menjadi pemain dalam arti yang sesungguhnya dan membantu mereka untuk menjadi orang yang kompeten, melek dan olahragawan yang antusias. Masih menurut (Siedentop, 1994) olahragawan yang kompeten memiliki keterampilan yang cukup baik untuk berpartisipasi dalam permainan olahraga, mengerti dan dapat menjalankan strategi yang tepat dalam permainan yang komplek, dan mempunyai pengetahuan yang luas sebagai pemain. Olahragawan yang melek (literate) dapat memahami dan menghargai aturan, ritual dan tradisi dalam olahraga, serta dapat membedakan praktek olahraga yang baik dan buruk. Sedangkan olahragawan yang antusias adalah olahragawan yang berpartisipasi dan berperilaku dengan cara yang melestarikan, melindungi, dan meningkatkan budaya olahraga, baik budaya olahraga lokal maupun nasional. 

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sport education model (SEM) adalah suatu model kurikulum atau program pembelajaran yang mampu memberikan banyak pengalaman belajar untuk siswa sehingga mereka menjadi lebih semangat dalam belajar, lebih memahami nilai-nilai olahraga, dan lebih kompeten dalam suatu cabang olahraga. 
Model tradisional merupakan model yang sudah lama dikembangkan dan digunakan oleh para pendidik atau para guru di Indonesia baik guru mata pelajaran penjasorkes ataupun guru mata pelajaran yang lainya. Model ini juga dikenal sebagi model direct instruction, dalam model ini guru memegang peranan penting dalam memberikan keputusan dan arahan kepada siswa sehingga guru mendominasi dalam pembelajaran. (Metzler, 2000) menyatakan  Direct instruction is characterized by decidedly teacher-centered decisions and teacher-directed engagement patterns for learners. The teacher will have a distinct set of learning goals in mind; present students with a model of the desired movement, skill, or concept; and then organize student learning activities into segmented block of time, providing high rate of augmented feedback as learners practice each task or skill.  
Sedangkan menurut Sukandi dalam  (Kholik, 2011) mengatakan: “Pendekatan tradisional ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuanya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu melakukan sesuatu, dan pada saat pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan”. Adapun peran guru dalam model direct instruction/tradisional menurut Rosenshine (Metzler, 2000) adalah sebagai berikut : They structure the learning, They proceed in small steps but at a brisk pace, They give detailed and redundant instructions and explanations, The ask a large number of questions and provide overt, active practice, They provide feedback and corrections, particularly at the initial stages of learning, They have a student success rate of 80 percent or higher on initial learning task, They divide large academic task into smaller tasks, The provide for continued student practice with a success rate of 90 to 100 percent so that students responding become rapid, confident, and firm. 

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model tradisional adalah sebagai proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru sebagai proses pentransferan ilmu dari seorang guru kepada siswa, guru berperan lebih aktif dan siswa cenderung lebih pasif yang berperan hanya sebatas penerima ilmu saja. Oleh karena itu dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki kemampuan yang sangat baik dalam segala hal terutama pengusaan materi pembelajaran, karena memang guru yang merupakan satu-satunya sumber belajar buat siswa. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model ini sangat jarang terjadi proses interaksi dua arah hanya guru yang menjelaskan, guru yang memberi contoh, salah sedikit saja informasi yang disampaikan akan berakibat fatal. Oleh karena itu sangat memungkinkan dalam pembelajaran tradisional siswa merasa kurang tertantang dan cenderung bosan dalam proses pembelajran. 
Bersikap proaktif berarti menyadari bahwa kita bertanggung jawab atas pilihan-pilihan kita dan memiliki kebebasan untuk memilih berdasarkan prinsip dan nilai serta bukan berdasarkan suasana hati dan kondisi disekitar, (Stephe, 2006) Remaja yang proaktif akan mengambil inisiatif untuk meningkatkan kemampuan yang ada di dalam diriya. Sikap proaktif ini mendorongnya untuk melakukan apa yang menjadi tugasnya, ia tidak menunggu orang lain meminta untuk mengerjakan. 

Terdapat penelitian terdahulu sebelumnya yang berjudul yaitu, Pengaruh Sport education Model Terhadap sikap tanggung jawab dalam permainan bola basket di SMPN 1 Cimahi hasil penelitian diperoleh skor rata-rata kelompok ektrakurikuler bola basket129,70 > 112,90 skor rata-rata kelompok non ektrakurikuler bola basket 0,000 < 0,05. Jadi simpulan penelitian ini yaitu sport education model berpengaruh terhadap sikap tanggung jawab dalam permainan bola basket (Wulandari, 2020) Pengaruh sport education model terhadap keterampilan sosial dalam permainan bola voli di SMA Pasundan 1 Bandung hasil penelitian ini menunjukan bahwa sport education model berpengaruh terhadap sikap keteramilan sosial dalam permainan bola voli (Irawan, 2019). 
Dari hasil tersebut membuktikan bahwa sport education berpangruh terhadap sikap tanggung jawab dan keterampilan sosial. Maka dalam model pembelajaran sport education model perlu adanya sikap proaktif karena dapat mempengaruhi inisitaif siswa dalam melakukan pembelajaran serta membantu guru dalam tercapainya pembelajaran, jika siswa memiliki sikap proaktif dalam pembelajaran maka akan memberikan dampak positif terhadap siswa yang malas dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang didukung oleh guru PJOK SMAN 1 Telukjambe, sikap proaktif siswa pada pembelajaran PJOK kurang baik, hasil dari pengamatan dan bukti data penilaian afektif siswa. Hilang hilangnya sikap proaktif terjadi manakala siswa mengikuti pembelajaran penjas sebagai salah satu contoh pada saat setelah menggunakan fasilitas jarang sekali mengembalikan ke tempatnya, harus diperintah terlebih dahulu oleh guru. Masih kurangnya sikap proaktif siswa dalam menjalankan proses pembelajaran dengan baik dan sesuai. Siswa mengerjakan tugas sekolah tidak tepat pada waktunya, keterlambatan mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran penjas, dan tidak bertanggung  jawab dalam merapikan alat olahraga yang sudah dipakai hanya mengandalkan beberapa orang saja. Data ini didukung juga oleh hasil afektif (sikap) yang dilakukan sebelum penelitian dengan memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) atau yang memiliki nilai dibawah 75. 
METODE

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Telukjambe dengan sampel ada 68 orang (34 Orang eksperimen dan 34 orang kontrol). Kelompok ekperiment diberikan tretment SEM dan kelompok kontrol diberikan model tradisional. Metode penelitian yang digunakan adalah metode true ekperiment dengan desain randomized control group posttest only design. Pegambilan sampling dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling (Sugiyono, 2010) Dengan sampel 20% dari populasi dan jumlah sampel yang diambil 68 siswa akan dijabarkan dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 1. Sampel Siswa 
Kelas X di SMAN 1 Telukjambe
	No
	Jurusan
	Populasi
	Sampel 20%
	Putra
	Putri

	1
	IPA
	170 Siswa
	34 Siswa
	17
	17

	2
	IPS
	204 Siswa
	34 Siswa
	17
	17

	Jumlah
	374 Siswa
	68 Siswa
	34
	34


Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan jumlah 13 butir soal dengan menggunakan empat skor jawaban. Skor yang digunakan penelitian ini mengunakan skala Likert. Skala likert digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tetang fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Ada beberapa tahapan atau langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam penyusunan instrumet yaitu, mendefinisikan konstrak, menyidik faktor, menyusun indikator, dan menyusun butir-butir pertanyaan (Irfan Zinat Achmad, 2017).
Teknik Data yang diperoleh akan dilakukan uji statistik dengan menggunakan SPSS Versi 26. Uji statistik yang digunakan yaitu uji normalitas dengan Kolmogorov-smirnov, Uji Homogenitas dengan Levene statistik, Uji Indepent sample test dan N-gain Skor. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemaparan data
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka uji hipotesis sikap proaktif menggunakan uji hipotesis parametrik. Terdapat peningkatan skor yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada sikap proaktif siswa SMAN 1 Telukjambe kelas X yang menggunakan model pembelajaran sport education model dan model  Konvensional berikut adalah data hasil pengujian Paired Samples Test, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples 

Tes Sport Education Model dan Model Konvensional
Paired Samples Test

	
	Paired Diffrences
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Eror Mean
	95% Confidence Interval of the Diffrence
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1 Pre - Eksperiment - Post - Eksperiment
	-6.765
	2.829
	.485
	-7.752
	-5778
	-13.943
	33
	.000

	Pair 2 Pre - Kontrol (Konvensional) - Post Kontrol (Konvensional)
	-3.509
	.736
	.126
	-3.316
	-2.802
	-24.229
	33
	.000


Berdasarkan perhitungan hasil analisis uji paired samples test pada tabel 2. Mengenai efektivitas yang signifikan model sport education model dalam permainan bola voli terhadap sikap proaktif siswa diketahui bahwa nilai hasil uji paired samples test pada data hasil menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ha ditolak. Jadi kesimpulanya bahwa model pembelajaran sport education efektif secara signifikan terhadap sikap proatif siswa. Kemudian  perhitungan hasil analisis uji paired samples test untuk efektivitas yang signifikan model pembelajaran konvensional dalam permainan bola voli terhadap sikap proaktif siswa diketahui bahwa nilai hasil uji paired samples test pada data hasil menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ha ditolak. Jadi kesimpulanya bahwa model pembelajaran konvensional efektif secara signifikan terhadap sikap proatif siswa. 
Terdapat perbedaan peningkatan sikap proaktif siswa kelas X SMAN 1 Telukjambe pada perlakukan moel pembelajaran sport education model dan model pembelajaran konvensional. Berikut adalah data hasil pengujian Independent Samples Test. 
Tabel 3. Hasil Uji 

Independent Samples Test
Independen Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Differencer
	95% Confidence Interval of the Diffrence

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Tanggung Jawab
	Equal variances assumed
	1.263
	.265
	8.856
	66
	0.000
	8.235
	6.379
	10.092

	
	Equal variances not assumed
	
	8.856
	62.525
	0.000
	8.235
	.930
	6.377
	10.094


Berdasaran perhitungan hasil analisis Uji Independent Samples t Test pada tabel 3. Diperoleh nilai signifiansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ha ditolak. Jadi kesimpumpulannya terdapat perbedaan efektivitasa terhadap sikap proaktif siswa yang menggunakan sport education model dan model pembelajaran konvensioanal. 

Terdapat Perbedaan sikap proaktif yang Signifikan antara SEM dengan Model konvensional Dari hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap proaktif  dengan model pembelajaran  SEM dan model pembelajaran konvensional). Hasil tersebut mempunyai makna bahwa SEM lebih baik dari model konvensional  dalam hal memberikan sikap proaktii kepada peserta didik. Meskipun begitu kedua model ini memberikan dampak positif terhadap sikap proaktif siswa dalam pembelajaran permainan bola voli disekolah. 

Hasil penelitian ini lebih memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Perlman, 2011) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa “As a result engagement within the SEM provided amotivated students with an increased opportunity to engage in higher levels of physical activity”. Selain itu penelitian ini juga memperkuat teori (Siedentop, 1994) yang menyatakan bahwa “The sport education model has considerably more ambitious goals than most PE sport programs. It seeks to educate students to be players in the fullest sense and to help them develop as competent, literate, and enthusiastic sportspeople”.  

Penemuan di lapangan memang SEM terlihat lebih mampu dalam menanamkan sikap proaktif siswa dalam pembelajaran permainan bola voli.  Hal itu disebabkan karena SEM menerapkan kompetisi formal dalam pembelajaran penjasorkes. Kompetisi ini membuat siswa berlomba-lomba untuk menjadi juara. Selain itu, SEM dianggap lebih baik karena pada akhir masa kompetisi diadakan puncak pertandingan. Pada puncak pertandingan itu kelompok yang menjadi juara mendapat hadiah. Berbeda dengan model konvensional yang pada pelaksanaanya lebih didominasi oleh guru dan tidak ada kompetisi formal dalam proses pembelajaran permainan bola voli  Sehingga siswa merasa kurang tertantang untuk melakukan aktivitas penjas.Hal itu diyakini membuat siswa yang diberikan SEM mempunyai sikap proaktif lebih baik daripada siswa yang diberikan model SDG. 

Hal lain yang dapat membedakan hasil penelitian adalah jika dilihat dari karakteristik SEM dan model konvensioanl. (Siedentop, 1994) menyatakan ada enam karakteristik SEM, yaitu seasons, affiliation, formal competition, keeping record, festivity, and culminating event. Dari keenam karakteriktik tersebut dapat kita simpulkan bahwa SEM merupakan suatu model yang dapat mengembangkan berbagai aspek dalam diri siswa, mulai dari keterampilan gerak, interaksi sosial, berlomba-lomba, menjadi pengelola pertandingan dan tanggungjawab. Sehingga siswa dapat bersikap proaktif untuk melakukan yang terbaik, karena siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini penulis ingin memberikan beberapa rekomendasi untuk para pembaca, khususnya para civitas yang bersentuhan dengan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Berikut ini adalah rekomendasi dari diajukan penulis : 

1. Bagi pengajar atau guru penjasorkes, diharapkan memilih model yang tepat untuk meningkatkan sikap proaktif siswa dalam pembelajaran penjasorkes. Salah satu rekomendasi yang diajukan penulis adalah agar para guru mencoba menerapkan model pembelajaran SEM, karena model ini lebih baik daripada model konvensional dalam membantu siswa meningkatkan sikap proaktif dalam pembelajaran penjasorkes.

2. Bagi siswa diharapkan untuk senantiasa memelihara sikap proaktif  penjasorkes, diharapkan jika memiliki inisiatif berolahraga yang bagus generasi muda kita memiliki derajat sehat yang baik. Derajat sehat yang baik merupakan salah satu ciri kemajuan bangsa, karena dengan memiliki kesehatan yang baik kita dapat beraktivitas dengan lancar dan produktif.

3. Penulis menyadari dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan, diantaranya instrumen yang digunakan untuk mengungkap data sikap proaktif siswa pada saat belajar penjasorkes. Oleh karena itu penulis merekomendasikan agar penelitian selanjutnya, peneliti bisa menggunakan alat yang lebih akurat dan lebih banyak lagi, sehingga data yang didapat bisa baik lagi untuk mengungkap sikap proaktif siswa.
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